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ABSTRAK 

Dalam perkembangannya negara harus memaksimalkan sumber daya manusia 

agar memiliki kualitas keterampilan yang dapat bersaing, sehingga pengangguran harus 

dihindari. Pengangguran kaum muda mengemukakan kebutuhan ini harus segera 

dipenuhi guna untuk mengatasi masalah tingginya jumlah pengangguran. penelitian ini 

berupaya untuk mengetahui keterbukaan perdagangan, pertumbuhan ekonomi, inflasi 

terhadap tingkat pengangguran di negara OKI dengan tata kelola pemerintah sebagai 

variabel moderasi tahun 2002-2021. Analisis MRA (Moderated Regression Analysis) 

digunakan untuk menganalisis variabel tata kelola pemerintah. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan Generalized Method of Moments (GMM) untuk menganalisis 

data. Hasil dari pengujian statistik menunjukan bahwa semua variabel independen 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tingkat pengangguran. Selain itu tata 

kelola pemerintah mampu memoderasi pertumbuhan ekonomi dan inflasi dalam 

pengaruhnya tingkat pengangguran. Namun keterbukaan perdagangan tidak mampu 

memoderasi sebab kurangnya kebijakan pemerintah mengekspor perdagangan 

internasional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam rangka menurunkan 

tingkat pengangguran, perlunya tata kelola pemerintah yang baik sehingga tingkat 

pengangguran di negara OKI semakin menurun. 

 

Kata kunci: Keterbukaan perdagangan, pertumbuhan ekonomi, inflasi, pengangguran, 

tata kelola pemerintah 
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ABSTRACK 

In its development, the country must maximize human resources so that they have 

quality skills that can compete, so that unemployment must be avoided. Youth 

unemployment suggests that this need must be met immediately in order to overcome 

the problem of high unemployment. This research seeks to determine trade openness, 

economic growth, inflation and unemployment rates in OIC countries with government 

governance as a moderating variable in 2002-2021. MRA (Moderated Regression 

Analysis) analysis is used to analyze government governance variables. In addition, this 

research uses the Generalized Method of Moments (GMM) approach to analyze data. 

The results of statistical testing show that all independent variables have a significant 

negative influence on the unemployment rate. Apart from that, government governance 

is able to moderate economic growth and inflation in its influence on the unemployment 

rate. However, trade openness was unable to moderate due to the lack of government 

policies to export international trade. Thus, it can be concluded that in order to reduce 

the unemployment rate, good government governance is needed so that the 

unemployment rate in OIC countries continues to decrease. 

Key words: Trade openness, economic growth, inflation, government governance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengangguran sudah menjadi masalah yang sangat crucial sekaligus sebagai 

ancaman terhadap stabilitas ekonomi dan sosial negara mana pun yang pada gilirannya, 

menghambat pembangunan manusia dan ekonominya. Literatur ekonomi memberikan 

bukti kuat bahwa pengangguran meningkatkan risiko kemiskinan dan kontribusi pada 

ketimpangan (Abouelfarag & Qutb, 2021). Pengangguran mempunyai dampak negatif 

terhadap masyarakat. Sebagian besar masalah sosial yang dialami masyarakat terutama 

berasal dari adanya pengangguran, yang berkontribusi terhadap penyebaran kejahatan dan 

terorisme. Masalah ini telah mendapat perhatian besar dari para pengambil keputusan, 

karena negara-negara terus berupaya mengembangkan rencana dan stategi untuk 

mengurangi pengangguran, yang paling penting ialah dari pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat, bahwa diharapkan dapat menghasilkan lapangan kerja baru, mencerminkan 

perekonomian (Hammouri et al., 2022). 

Semua upaya pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan 

pekerjaan bagi masyarakat. Namun seiring bertambahnya tahun, dalam proses 

pembangunan ekonomi untuk menciptakan lapangan kerja tidak mampu lebih cepat dari 

peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya sehingga apabila masalah pengangguran 

terus meningkat akan memberikan dampak yang buruk terhadap ekonomi dan kehidupan 

sosial masyarakat, seperti kesejahteraan masyarakat yang sulit untuk dicapai, rendahnya 

produktivitas dan rendahnya pendapatan masyarakat sehingga timbulnya masalah sosial 

lainnya seperti kemiskinan dan kejahatan (Adhitya, 2019; Hartanto & Masjkuri, 2017). 
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Organisasi kerjasama Islam atau dikenal dengan sebutan OKI ialah organisasi 

tertinggi urutan kedua setelah organisasi perserikatan Bangsa-Bangsa yang di kenal 

sebagai PBB. OKI didirikan di Rabat, ibu kota negara Maroko pada 12 Rajab 1389 H 

selaras pada tanggal 25 september 1969. OKI didirikan sebagai bentuk respon terhadap 

peristiwa penambahan Masjif Al-Aqsa di Yerusalem (World Bank OKI, 2023). OKI 

memiliki sejumlah anggota sebanyak 57 negara di seluruh dunia di antaranya adalah; 

Afganistan, Indonesia, Iran, Mozambique, Bangladesh, Niger, Nigeria, Sierra Leone, 

Sudan, Chad, Turki, Tunisia, Marocco, Comoros, Mauritius, Kyrgyzstan, Gabon, 

Ghambia, Ghana, Guinea, Mali, Togo, Uganda, Tajikistan, Senegal, Burundi, Azerbaijian, 

Benin, Malaysia, Kazakhsan (World Bank Oki, 2023). 

OKI bertujuan untuk memperkuat ikatan persaudaraan dan solidaritas di antara 

sesama negara anggota. Selain itu, OKI juga berusaha memajukan kepentingan publik dan 

menyatuhkan cita-cita negara-negara Islam. Di antara negara-negara anggotanya, OKI 

juga berusaha untuk meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi 

(IPTEK) dan penelitian antara negara anggota. Kemudian OKI juga mengupayakan 

terciptanya pembangunan manusia yang komprehensi, dan sejahtera perekonomiannya di 

antara sesama anggota OKI (World Bank OKI, 2023). 

Banyaknya negara-negara muslim yang bergabung didalam OKI  dengan sumber 

daya alamnya berpotensi untuk mensejahterakan penduduk faktanya, berbeda dimana 

banyak negara muslim yang jauh dari kemakmuran dan sejahtera. Hal ini diakibatkan oleh 

berbagai permasalahan yang beragam, salah satunya ialah pengangguran disektor 

ketenagakerjaan. Faktor utama penyebab pengangguran ini ialah jumlah pencari kerja atau 

angkatan kerja yang begitu besar (Muhammad, 2022). Dalam pemerintahan bahwa 

kegagalan mengatasi masalah pengangguran ataupun kemiskinan yang menyebabkan 

munculnya berbagai masalah sosial, ekonomi dan politik di naungan masyarakat. Dari segi 
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sumber daya manusia, negara dengan tingkat pembangunan manusia yang tinggi 

seharusnya memiliki pangsa populasi yang kecil dalam hal sumber daya manusia. Hal ini 

disebabkan konsep pembangunan manusia dengan kenyataan bahwa gagasan kemajuan 

manusia berarti memberikan lebih banyak pilihan kepada masyarakat, terutama untuk 

memenuhi kebutuhan seperti kesehatan, pendidikan, dan pendapatan yang dapat di 

belanjakan (Kumalasari, 2011). 

Melihat kondisi perekonomian dunia, khususnya di negara-negara OKI, masih 

banyak negara harus berkutat dengan pengangguran yang terjadi fenomena salah-satunya 

sosial ekonomi di negara OKI. Hal ini menunjukan tingkat pengangguran di negara OKI 

tahun 2002-2021. 

Gambar 1.1 Tingkat Pengangguran Negara OKI tahun 2002-2021 

 
Sumber : OIC Economic Outlook, 2023 

Mengacu pada Gambar 1.1 negara dengan tingkat pengangguran terendah dibawah 
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Gading. Di sisi lain, negara yang tingkat pengangguran antara 5%-15% ditempati oleh 

negara Bangladesh, Burkino Baso, Indonesia, Nigeria, Arab, Turki, Marocco, Iran. 

Sedangkan yang diatas 15-20% ditempati negara Irak, Sudan, Mesir. Berdasarkan 

Gambar.I.1 dapat disimpulkan bahwa masih banyak tinggi tingkat pengangguranya di 

masing-masing negara, terutama untuk negara yang tingkat pengangguran diatas 20 

persen. Tingginya tingkat pengangguran dipengaruhi oleh beberapa indikator ekonomi 

diantaranya pertumbuhan ekonomi dengan keterbukaan perdagangan. Apabila dari 

keduanya tersebut mengalami pertumbuhan dengan baik diharapkan dapat menurunkan 

tingkat pengangguran di negara OKI. 

Makro ekonomi suatu negara dapat dilihat dari indikator perekonomian. Salah satu 

diantaranya tingkat pengangguran. Berdasarkan tingkat pengangguran dapat dilihat 

kondisi suatu negara, apakah perekonomiannya berkembang atau melambat dan atau 

bahkan mengalami kemunduran. Pengangguran dapat terjadi sebagai akibat dari tingginya 

tingkat perubahan angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan adanya lapangan pekerjaan 

yang cukup luas serta penyerapan tenaga kerja yang cenderung kecil persentasenya, Hal 

ini disebabkan rendahnya tingkat pertumbuhan penciptaan lapangan kerja untuk 

menampung tenaga kerja yang siap bekerja. Kondisi pengangguran yang tinggi merupakan 

pemborosan sumber menjadi beban keluarga dan masyarakat, sumber utama kemiskinan, 

dapat mendorong peningkatan keresahan sosial dan kriminal yang dapat menghambat 

pembangunan dalam jangka panjang (Marihot Nasution, 2016). 

Negara Organiasasi Kerjasama Islam (OKI) terbentuk semata-mata bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian negara-negara anggotanya, karena kehadiran pasar Islam. 

Selanjutnya akan memfasilitasi setiap negara untuk saling kerjasama komersial di bidang 

perdagangan. Berikut ini gambaran pertumbuhan ekonomi berdasarkan jumlah Produk 
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Domestik Bruto (PDB) di negara-negara anggota OKI selama delapan tahun terakhir 

periode 2002-2021. 

Gambar 1.2 Pertumbuhan Ekonomi pada negara OKI  

 

          Sumber: OIC Economi Outlook, 2023 

Peranan dan potensi ekonomi suatu negara dapat mengetahui dengan sangat baik 

melihat pertumbuhan ekonominya. Menurut pertumbuhan ekonomi dapat diartikan 

perkembangan aktivitas perekonomian dan peningkatan kapasitas produksi sehingga di 

harapkan dapat meningkatkan kemakmuran masyarakat. 

Hubungan antara pertumbuhan ekonomi  dan pengangguran sangat erat, karena laju 

pertumbuhan ekonomi dapat di dorong oleh kontribusi penduduk yang bekerja dalam 

menghasilkan barang dan jasa, sementara itu pertumbuhan ekonomi yang berkualitas 

tinggi diharapkan dapat mengurangi pengangguran (Marihot Nasution, 2016). Meskipun 

peningkatan tidak serta merta mendeskripsikan bahwa semua masyarakat harus sejahtera, 

pertumbuhan yang tinggi akan menghasilkan pengangguran menurun (Sukirno, 2008). 

Oleh karena itu penetapan target terhadap pertumbuhan ekonomi setiap negara mesti tetap 

diperhatikan, agar tujuan negara dapat tercapai sebagaimana hendaknya. 
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Mensejahterakan rakyat tugas utama dari pemerintah di dalam mengatur suatu 

negara yakni dengan memberantaskan kemiskinan serta pengangguran. Untuk itu, 

pemerintah harus meningkatkan pembangunan ekonomi di masyarakat (Dewa agung, 

2023). Beberapa indikator perekonomian dapat di gunakan untuk mengukur 

perkembangan ekonomi suatu negara dan tingkat pengangguran ialah salah-satunya, 

karena pengangguran dapat menunjukan menurunnya kesenjangan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat suatu negara (Muhammad & abu bakar, 2022). 

Dalam perekonomian tentu memerlukan kemajuan atau perkembangan yang 

signifikan, kemajuan atau mundurnya suatu negara dapat dilihat dari perekonomian negara 

tersebut. Menurut Melerdan Rouch, (2000) kebijakan-kebijakan pembangunan di tujukan 

sekali untuk memaksimalisasi pertumbuhan GNP melalui metode akumulasi modal dan 

industrialisasi. Pembangunan dianggap berhasil jika dapat meningkatkan kesejahteraan 

dalam arti luas suatu negara. Kemudian jika kualitas penduduk yang baik akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan jika penduduk yang buruk akan menjadi beban bagi 

pembangunan (Todaro, 2000). Tujuan utama pembangunan ekonomi adalah menciptakan 

pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja dalam rangka kesejahteraan 

masyarakat secara umum. Pembangunan ialah suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat yang meningkat dalam jangka panjang 

(Sukirno, 2003:61). Salah satu faktor penghambat kemajuan pembangunan suatu negara 

ialah tingginya angka pengangguran. 

Organisasi Kerjasama Islam (OKI) dengan perhatiannya terhadap pengangguran 

tentunya memberikan pengaruh kepada anggotanya dalam prosedur menyelesaikan 

masalah tingkat pengangguran. Pada akhirnya, kebijakan-kebijakan yang dikutip akan 

berpengaruh semua faktor terhadap pengangguran salah-satunya ialah keterbukaan 

perdagangan (trade openness). Keterbukaan perdagangan didefinisikan sebagai 
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perdagangan internasional barang dan jasa serta modal dengan negara lain. Globalisasi 

mengklaim terhadap keterbukaan ekonomi setiap negara semakin meningkat di dunia, baik 

keterbukaan perdagangan luar negeri maupun keterbukaan disektor finansial (financial 

openness). Keterbukaan ekonomi mengilustrasikan bahwa semakin sedikit hambatan tarif 

dan no-tarif dalam melakukan perdagangan serta semakin lancarnya transfer modal antara 

negara adalah tanda keterbukaan ekonomi (Sucipto & Puspitasari, 2016). Menurut 

Penelitian (Tahir & Azid, 2015; Le & Bao, 2020; Nwodo & Ukwueze, 2019) menyatakan 

bahwa, keterbukaan perdagangan mempengaruhi pengangguran dengan cara berbeda.  

Merujuk Teori Keunggulan Komparatif David Ricardo (1823) menjelaskan bahwa 

dampak keterbukaan perdagangan terhadap pengangguran keduanya masih bisa 

diperdebatkan. Keterbukaan perdagangan yang signifikan dan mempengaruhi 

pengangguran sehingga kesejahteraan kemiskinan menurun begitu pun negara-negara 

berkembang di bagian pertumbuhan ekonomi yang melonjak meningkat (Fathurrahman, 

2021). Sejalan penelitian Ali et al., (2022) menjelaskan bahwa keterbukaan perdagangan 

memiliki hubungan signifikan serta korelasi positif dengan pengangguran di negara-negara 

OKI yang berpenghasilan tinggi. Kemudian dengan penelitian Stephan.T et al., (2019) 

ditemukan positif keterbukaan perdagangan terhadap pengangguran melakukan niat untuk 

mengeksplorasi bagaimana krisis pengangguran telah berdampak pada dinamika negara 

kinerja perdagangan sehingga mengiritasi tantangan pengangguran dinegara nigeria. 

Berbeda dengan penelitian Nazia Anjum, (2016) mengatakan bahwa, keterbukaan 

perdagangan memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pengangguran dalam 

jangka panjang berbagai negara berkembang. Hal ini di karenakan dengan banyaknya 

tenaga kerja, negara berkembang yang ragu-ragu untuk terlibat dalam perjanjian bagi 

ekonomi mereka dan mengurangi kesempatan kerja. 
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Faktor lainnya ialah pertumbuhan ekonomi salah satu indikator mengurangi 

penganngguran mensejahterahkan masyarakat suatu negara. Menurut teori Arthur Okun 

(1962) bahwa semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, semakin rendah tingkat 

pengangguran dengan itu dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Sejalan dengan 

penelitian Yahya & Hammouri, (2022) mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh memberikan konstribusi positif dalam mengatasi masalah pengangguran 

sebab menyediakan begitu banyak lapangan pekerjaan dan pendidikan. Kemudian 

penelitian Soylu et al., (2018) menjelaskan bahwa meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

1%  dapat menurunkan tingkat pengangguran sebesar 0,08% karena koefisien Okun untuk 

negara-negara OKI. Berbeda dengan penelitian Tenzin, (2019) mengatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi tidak berdampak terhadap penurunan tingkat pengangguran di 

bhutan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang sebab faktanya bahwa ketika 

mencoba mengurangi pengangguran, terdapat risiko peningkatan inflasi yang pada 

gilirannya dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi. Pendekatan yang lebih maju harus 

dilakukan dengan mempertimbangkan elastisitas lapangan kerja terhadap output 

perekonomian dan mengadopsi strategi yang dapat mendorong kemampuan adaptasi 

angkatan kerja. 

Inflasi adalah cerminan dari adanya kenaikan permintaan agregat. Dengan naiknya 

permintaan agregat, maka sesuai dengan teori permintaan, bila naik maka inflasi naik, 

dengan tingginya inflasi maka untuk memenuhi permintaan tersebut produsen 

meningkatkan kapasitas produksinya dengan menambahkan tenaga kerja satu-satunya 

input yang dapat meningkatkan output, dengan naiknya inflasi maka pengangguran 

berkurang (Purba et al., 2022). Sejalan dengan penelitian Orji et al., (2015) menjelaskan 

bahwa pengangguran merupakan mementu inflasi yang signifikan diperoleh hubungan 

positif  terhadap  tingkat pengangguran di nigeria sebab perekonomian dan kebijakan yang 
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tepat harus di terapkan oleh pemerintah dan otoritas moneter untuk mengekang ancaman 

inflasi agar dapat mengurangi masalah stagflasi di nigeria. Berbeda dengan penelitian Pa 

Alieu, (2018) menjelaskan hubungan negatif antara inflasi dan pengangguran di gambia 

kesenjangan output yang signifikan terhadap perubahan pengangguran sehingga 

menyebabkan inflasi bergerak ke arah yang berlawanan dan menimbulkan dilema bagi 

para pihak kebijakan karena penurunan pengangguran cenderung menyebabkan kenaikan 

tingkat inflasi dalam suatu perekonomian. 

Pemerintah selalu berusaha untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

mengakhiri pengangguran ataupun kemiskinan. Untuk mencapai hal ini, Pemerintah 

bertanggung jawab untuk mengatur kegiatan ekonomi dengan menjaga kestabilan ekonomi 

dan kesejahteraan rakyat. Melalui peran ini pemerintah memastikan bahwa rakyat tidak 

mengalami penganngguran atau kemiskinan (Sumiyanti, 2022). Menurut Irhanni, (2018) 

aktivitas ekonomi hendak mempengaruhi kesejahteraan publik di masyarakat. Pendapatan 

akan meningkat, pengangguran akan berkurang dan kemiskinan akan berkurang jika  

terciptanya lapangan pekerjaan baru dan kemampuan untuk menyerap tenaga kerja dari 

aktivitas ekonomi yang meningkat (Amanda & Rahmadi, 2021). 

Penelitian ini menarik untuk dilakukan sebab berupaya menjelaskan model 

pengangguran yang didorong oleh pemerintah sebagai faktor penyebab pengangguran di 

negara OKI. Penelitian tentang pengaruh determinan tingkat pengangguran (Keterbukaan 

Perdagangan, Pertumbuhan Ekonomi dan inflasi ) sudah banyak dilakukan oleh beberapa 

peneliti terdahulu, sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Namun, penambahan 

variabel Governance/tata kelola pemerintah sebagai variabel Moderasi serta menggunakan 

model generalized methode of moments (GGM) menjadi nilai kebaharuan (novelty) dalam 

penelitian ini. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini diberi judul “Determinan 

Tingkat Pengangguran dengan Governance sebagai Variabel Moderasi: Bukti dari 

Negara-Negara OKI Tahun 2002-2021”. Negara OKI dipilih sebagai objek penelitian 

karena akan memberikan gambaran dan bukti empiris mengenai determinan tingkat 

pengangguran (keterbukaan perdagangan, pertumbuhan ekonomi dan inflasi). Sehingga 

akan menjadi bahan evaluasi bagi negara-negara OKI untuk menjadikan tingkat 

penganggurannya ke dalam taraf lebih baik. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang 

ingin dijawab penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keterbukaan perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

tingkat pengangguran di negara OKI? 

2. Bagaimana pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

pengangguran di negara OKI? 

3. Bagaimana infasi berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengangguran 

di negara OKI? 

4. Bagaimana governance mampu memoderasi pengaruh keterbukaan perdagangan 

terhadap tingkat pengangguran di negara OKI? 

5. Bagaimana governance mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan perdagangan 

terhadap tingkat pengangguran di negara OKI? 

6. Bagaimana governance mampu memoderasi pengaruh infasi terhadap tingkat 

pengangguran di negara OKI? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka adapun tujuan penelitian  

ini adalah:  

a. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap tingkat 

pengangguran di negara OKI. 

b. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran di negara OKI.  

c. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh inflasi terhadap tingkat pengangguran di 

negara OKI. 

d. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap tingkat 

pengangguran di negara OKI dengan menjadikan variabel governance sebagai 

variabel moderasi. 

e. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertuumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran di negara OKI dengan menjadikan variabel governance sebagai 

variabel moderasi. 

f. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh inflasi terhadap tingkat pengangguran di 

negara OKI dengan menjadikan variabel governance sebagai variabel moderasi. 

2. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan yang hendak dicapai, penulis juga memiliki harapan agar penelitian 

ini memberikan manfaat kepada: 

a. Bidang Keilmuan 

Pengujian mengenai keterbukaan perdagangan, pertumbuhan ekonomi dan 

inflasi terhadap tingkat pengangguran secara terus menerus akan memberikan 
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penguatan terhadap penelitian yang menunjukan hasil yang sama, juga bahkan 

digunakan sebagai pengembangan asumsi jika di temukan hasil yang berbeda. 

b. Bidang Praktisi 

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi berupa gambaran mengenai 

perkembangan kesejahteraan masyarakat negara OKI khususnya pada keterbukaan 

perdagangan, pertumbuhan ekonomi, inflasi, dengan hubungan terhadap tingkat 

pengangguran. 

c. Pemerintah  

Pada penelitian ini pemerintah OKI dapat mengetahui gambaran mengenai 

sejauh mana peran keterbukaan perdagangan, pertumbuhan ekonomi dan inflasi 

terhadap tingkat pengangguran. Ketika determinan tingkat pengangguran ini sangat 

relevan untuk dikembangkan, maka kondisi ini dapat memberikan keuntungan 

tersendiri pemerintah negara OKI. 

D. Sistematika Pembahasan  

Adapun gambaran penelitian secara beruntun, penulis menyajikan sistematika 

penulisan yaitu uraian singkat mengenai hal-hal yang nantinya akan dilaporkan. 

sistematika penulisan terdiri dari: 

Bab pertama merupakan bagian ini langkah awal yang memuat gambaran umum 

dan landasan yang menjadi faktor penting dilakukannya penelitian dan pengujian. Bagian 

ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan dalam 

penyusunan laporan hasil penelitian. 

Bab kedua merupakan bagian Landasan Teori dan Kajian Pustaka. ini 

menguraikan tentang teori yang menjadi rujukan dari masalah yang ingin diteliti. 
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Landasan teori disusun dengan empat sub-bab pembahasan yaitu kajian pustaka, telaah 

kajian terdahulu, pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran. 

Bab ketiga merupakan Metode Penelitian. Bagian ini menyajikan rencana untuk 

mekanisme pengolahan data. Metode penelitian berisi desain penelitian, definisi 

opersional dari variabel, sampel dan populasi, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data serta alat analisis untuk pengujian hipotesis. 

Bab keempat merupakan Hasil dan pembahasan. Bagian ini mendeskripsikan hasil 

dari olah data penelitian disertai dengan interpretasi data dan penjelasan argumentasi 

yang logis dan kritis terkait hasil tersebut. 

Bab kelima merupakan Penutup. Bagian ini memberikan penjelasan tentang hasil 

akhir berupa jawaban atas pokok masalah dalam penelitian. Penutup memuat yaitu 

kesimpulan dari pengujian hipotesis, implikasi penelitian, keterbatasan dan saran yang 

dapat diusulkan oleh peneliti untuk penelitian lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara 

empiris determinan tingkat pengangguran dimana yang dapat menjadi sebagai indikator 

sebagai berikut keterbukaan perdagangan (trade openness), pertumbuhan ekonomi, 

inflasi sebagai variabel independen dan tata kelola pemerintah/governance sebagai 

variabel moderasi di negara OKI tahun 2002-2021. Pada akhir ini disampaikan 

kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan mengenai penelitian ini, selanjutnya 

serentak menjawab dari rumusan masalah yang sebelumnya diajukan. Adanya 

kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

1. Keterbukaan Perdagangan (KP) tetap dianggap tetapi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pengangguran di negara OKI. Temuan ini membantah David 

Ricardo, (1823) yang menjelaskan bahwa keterbukaan perdagangan dalam 

perdagangan internasional akan menciptakan lapangan kerja dan mengurangi 

pengangguran sehingga dapat dikatakan hal tersebut mempengaruhi dampak positif. 

Hal ini sejalan Penelitian Azhar, (2023) menjelaskan bahwa semakin banyak 

perdagangan di suatu negara akan menghasilkan tingkat pengangguran yang lebih 

rendah. Sebaliknya, penurunan perdagangan akan mendorong peningkatan 

pengangguran. Berdasarkan temuan tersebut, perdagangan internasional memiliki 

hubungan jangka panjang yang kuat dan substansial dengan tingkat pengangguran. 

2. Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tingkat 

pengangguran di negara OKI. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Arthur Okun 

(1962) menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan terhadap 
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pengangguran dan pertumbuhan, dimana setiap 2% peningkatan pada pertumbuhan 

ekonomi akan menurunkan tingkat pengangguran sebesar 1%. Pertumbuhan ekonomi 

yang meningkat mengartikan bahwa terdapat peningkatan pada kegiatan produksi 

barang dan jasa. Meningkatnya produksi barang dan jasa akan diikuti dengan 

banyaknya faktor-faktor produksi yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk proses 

produksi, salah satunya adalah tenaga kerja. Sehingga kesempatan tenaga kerja untuk 

memperoleh pekerjaan menjadi lebih banyak dan pada akhirnya akan mengurangi 

tingkat pengangguran. Sejalan dengan temuan Halil Kukaj & Artan Nimani, (2022), 

menemukan bahwa pertumbuhan suatu perekonomian mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pengurangan pengangguran di negara-negara berkembang. 

Temuan ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan (Johnny et al., 2018; 

Muminin, 2017; Mohammad Rifqi Muslim, 2014), Hal ini menunjukan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi menyebabkan penambahan lapangan kerja sehingga 

kesempatan meningkat, peningkatan kesempatan kerja akan menambah penyerapan 

tenaga kerja sehingga berdampak pada penurunan pengangguran. 

3. Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat pengangguran di negara OKI. 

Penelitian ini membuktikan teori dari Philips dalam Mankiw (2012) mengungkapkan 

bahwa inflasi berpengaruh secara negatif atas tingkat pengangguran. Gambaran 

Philips atas inflasi dideskripsikan sebagai sebaran hubungan antara inflasi dan tingkat 

pengangguran yang didasarkan pada asumsi bahwasanya inflasi adalah refleksi dari 

kenaikan permintaan yang agregat. Dengan adanya peningkatan tersebut maka 

berdasar teori permintaan, jika permintaan naik maka menjadikan harga juga naik. 

Dengan tingginya harga inflasi yang ada dalam pemenuhan permintaan tersebut 

menjadikan produsen meningkatkan kapasitas produksinya dengan menambah jumlah 

tenaga kerja. Sehingga akibat yang ditimbulkan dari meningkatnya permintaan tenaga 
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kerja menjadikan adanya kenaikan harga sehingga pengangguran menjadi berkurang. 

Sejalan dengan penelitian Tutupoho, (2019), menemukan bahwa “inflasi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran”, Hal ini dapat terjadi karena 

naiknya permintaan agregat, berdasar teori permintaan jika permintaan meningkat 

maka harga juga ikut meningkat. Dengan tingginya harga yang terjadi dalam 

pemenuhan permintaan menjadikan produsen meningkatkan jumlah produksinya dan 

secara tidak langsung menambah jumlah tenaga kerja yang mana menjadikan 

pengangguran berkurang. 

4. Governance tidak mampu memoderasi keterbukaan perdagangan terhadap tingkat 

pengangguran. Hal ini menegaskan bahwa dari teori Hechscher-Ohlin (1933) 

hubungan keterbukaan perdagangan dan pengangguran masih diperdebatkan. 

Kurangnya kesiapan sehingga rendahnya daya saing produk dalam atau diluar negeri,  

maka dari itu sulit bagi produk dalam atau luar negeri untuk bersaing dengan produk 

dari negara lain yang berdampak pada rendahnya kinerja ekspor di Indonesia dan 

negara-negara lain. Selain itu, rendahnya daya saing produk dalam dan luar negeri 

juga dapat memberikan kesempatan kepada produk impor untuk mendominasi pasar 

domestik. Kondisi tersebut dapat berakibat pada rendahnya pertumbuhan industri 

dalam atau luar negeri dan mempersempit penciptaan lapangan kerja. Oleh karena itu 

dibutuhkn upaya pemerintah untuk memperkuat daya saing produk dalam atau luar 

negeri agar produk dapat diterima dan bersaingbaik pasar domestik maupun pasar 

internasional. 

5. Governance mampu memoderasi pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran. melakukan tata kelola pemerintah lebih baik dan dapat menghilangkan 

kendala fisik dan mental ini sebagai hasil produktivitas tenaga kerja akan meningkat 

dan bisa jadi pengangguran menurun. Sejalan dengan penelitian Chaudhry et.,al, 
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(2009), juga mengemukakan bahwa untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

cepat, tata kelola yang baik memainkan peran yang efektif dengan bantuan 

penyediaan sumber daya yang lebih baik dan bermanfaat seperti modal dan tenaga 

kerja. Terdapat upaya lain yang dilakukan pemerintah untuk memperluas kesempatan 

kerja yaitu melalui penanaman modal atau investasi. 

6. Governance mampu memoderasi Inflasi terhadap tingkat pengangguran. Dengan 

adanya pertumbuhan ekonomi yang baik, maka akan mengatasi masalah sosial, yaitu 

pengangguran pada suatu negara-negara OKI dapat mewujudkan sejumlah tujuam 

yang ingin dicapai dari suatu negara, salah satunya adalah penciptaan lapangan 

pekerjaan. tanpa adanya pertumbuhan ekonomi, hal ini akan sulit untuk diwujudkan. 

Maka, berdasarkan hal tersebut di atas, sebaliknya perlu dilakukan kestabilan harga 

produk untuk mengurangi inflasi dan agar dapat mengendalikan jumlah uang yang 

beredar dimasyarakat. 

B. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa penelitian Tesis ini memiliki keterbatasan dan jauh dari 

kata sempurna. Untuk itu, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperbaiki 

penelitian ini, sehingga menjadi riset yang lebih baik lagi. Di antara keterbatasan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Ketersediaan data pada sebagian negara Muslim OKI tidak lengkap, sehingga dari 

total keseluruhan negara OKI (57) hanya 20 Negara yang dapat dijadikan objek 

penelitian dengan periode 20 tahun, yaitu dari tahun 2002-2021. Keterbatasan data 

tersebut disebabkan beberapa faktor, salah satunya ialah adanya konflik di sebagian 

negara Muslim OKI yang mengakibatkan World Bank tidak dapat menampilkan data 

tersebut.  
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2. Kurangnya determinan pengangguran yang digunakan pada penelitian ini. Banyak 

indikator pengangguran yang bisa diangkat sebagai determinan tambahan. 

3. Sofwere pengolah data untuk model GMM tidak hanya menggunakan eviews saja, 

tetapi juga bisa menggunakan sofwere pengolah data lain, seperti Stata. 

C. Saran 

Beberapa saran yang dapat menjadi perbaikan untuk penelitian selanjutnya, 

antaranya yaitu: 

1. Perlukan penambahan indikator tingkat pengangguran, seperti pengaruh jumlah 

penduduk, kurs, kebijakan publik dan masih banyak lainnya. Dengan penambahan 

variabel tersebut, maka penelitian ini bisa menjadi lebih menarik. 

2. Perlunya tata kelola pemerintah OKI secara relevan mengenai sejauh mana peran 

keterbukaan perdagangan, pertumbuhan ekonomi, inflasi terhadap tingkat 

pengangguran dengan memberikan keuntungan tersendiri pemerintah negara OKI. 

3. Penggunaan sofwere pengelola data lain, sperti Stata, sehingga hasilnya secara 

simultan dapat dilihat dengan jelas. 
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